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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum Wr. Wbh.

Tak jauh berbeda dengan yang lainnya kata-kata ini hanyalah sekedar
ungkapan kesedihan bercampur kebahagiaan. Menulis skripsi adalah pengalaman
persuasif dalam ekspedisi saya didunia intelegtual. Dalam melakukan penulisan
skripsi ini taidak terlepas dari kerja keras dan usaha yang sangat berat dan
membutuhkan kesabaran yang patut diuji. Mulai dari menunggu dosen pembimbing,
keluar masuk perpustakaan, bolak-balik dikantor pemerintahan hanya sekedar
mendapatkan izin penelitian, sampai dengan menjelajah wilayah teritorial lokasi
penelitian hanya untuk bercengkrama dengan masyarakat. Dari yang saya lakukan
tersebut akhirnya membuahkan hasil yang sepadan dengan usaha keras yang saya
lakukan selama + 4 (empat) tahun lamanya berada didalam dunia kampus. Walaupun
nantinya skripsi ini akan menjadi hiasan bagi perpustakaan akademis namun menurut
saya skripsi ini memiliki arti yang sangat besar. Mungkin sebagai syarat untuk
mendapatkan gelar S1 (Strata Satu), ekshortasi orang tua mulai dari kondisi
perekonomian atau dari pertimbangan lainnya, eksistensi diri, sains of proyek, atau
bahkan untuk gagah-gagahan dikampung. Dan benarnya bisa dikatakan hal inilah
yang menjadikan saya untuk menyelesaikan skripsi ini.

Jika dibandingkan dengan skripsi lainnya, jujur saya akui bahwa belum
sebanding dengan skripsi yang dibuat oleh sebagian besar mahasiswa lainnya, tetapi
saya percaya bahwa nantinya skripsi ini diajukan menjadi salah satu epigoni bagi
kawan-kawan yang sedang melakukan penelitian tentang analisa suatu kebijakan.
Untuk saat ini skripsi ini sangat penting, walaupun konsep ideologis telah saya buang
jauh-jauh, karena “saya harus lulus”. Alasan yang sangat klasik memang, tak terlepas
dari penyelesaian dibangku perkuliahan ini, yaitu orang tua sudah hampir pensiun dan
mempunyai dampak dari keberlangsungan ilmu yang akan saya dapatkan. Satu hal

dari saya bahwa hal ini bukanlah hal yang besar tapi mereka cukup bahagia dan



bangga dengan ini. Karena kebahagian mereka adalah hal yang susah buat saya
lakukan, mungkin dengan kesusahan yang saya alami mampu memberi sedikit
keebahagian buat keluarga. (Bersusah-susah dahulu, Bersenang-senang kemudian).

Bukannya saya ingin sombong, tapi kepada tim pendidik apa yang telah kalian
berikan selama dibangku kuliah adalah hal kecil, diluar sana hal besar telah menanti.
Ibarat dari sebuah tumpukan tanah, kemudian membukit dan akhirnya menggunung.
Namun saya sadari bahwa semakin tinggi pohon semakin kencang angin bertiup.
Pemahaman saya akan kerasnya kehidupan semakin kritis (bahasa kedokterannya
sudah memasuki stadium 3) seiring saya tumbuh dan mulai ikut bersusah-susah
merasakaan suatu bentuk “penindasan dan penjajahan” oleh suatu Negara yang
menjunjung tinggi kebebasan berkedok “kekuasaan”.

Terlepas dari kesemuannya itu, apa yang telah saya tulis ini pada umumnya
tidak jauh berbeda. Berusaha untuk menciptakan pola atau konsep berpikir yang lebih
terarah pada metodologi penelitian sosial. Tiga semester berlalu hanya sekedar untuk
menyelesaikan skripsi ini, namun saya tertarik pada kajian analisa kebijakan publik
tentang “Persepsi Masyarakat Tentang Kebijakan Konversi Minyak Tanah ke Gas
(LPG)”. Saya tak pernah membayangkan bahwa dengan dengan dikeluarkannya suatu
kebijakan akan memiliki dampak yang cukup signifikan terhadap pola kehidupan
manusia. Hingga paada detik ini, saya merasakan ketidakpuasan atu sedisi terhadap
hasil dari undang-undang dasar 1945.

Kesemuanya diatas tak terlepas dari hasil plesetanologi klasik dari ekspedisi
intelegtual atau apalah itu namanya. Skripsi saya selesai juga.!!! Skripsi ini juga tidak
akan teselesaikan tanpa dukungan dan dorongan dari beberapa pihak. Dalam
kesempatan ini sayaingin mengucapkan terimakasih yang sedalam-dalamnya atas
bantuan, bimbingan, nasehat, keterangan-keterangan, kritik serta saran, sehingga
penulisan skripsi ini dapat diselesaikan. Ucapan terima kasih itu penulis sampaikan
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SINOPSIS

Skripsi ini berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Kebijakan Pemerintah
Tentang Konversi Minyak Tanah Ke Bahan Bakar Gas (LPG)” Tahun 2008. (Studi
Kasus Pada Masyarakat Kabupaten Sleman). Latar belakang dari penelitian ini adalah
merupakan hasil refleksi kegelisahan peneliti yang turut ikut bersuhah-suhah
merasakan suatu bentuk “penindasan dan penjajahan” bahwa dalam kehidupan
bermasyarakat banyak ditemui kebijakan-kebijakan pemerintah yang tidak lagi
mampu mengaakomodir semua kepentingan masyarakat dalam pemenuhan kebutuhan
hidup. Sehingga dalam merumuskan suatu kebijakan nantinya akan lebih berorientasi
kepada basis ekonomi kerakyatan yang terarah pada tujuan bersama yang efektif dan
efisien untuk mensejahterakan kelompok masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui persepsi masyarakat Kabupaten Sleman terhadap kebijakan konversi
minyak tanah ke bahan bakar gas (LPG) yang diterapkan di Kabupaten Sleman.
Dengan merumuskan masalah pada bagaimana persepsi masyarakat Kabupaten
Sleman terhadap kebijakan pemerintah tentang konversi minyak tanah ke bahan bakar
gas (LPQG).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian yang bersifat
deskriptif kualitatif. Lokasi yang digunakan sebagai objek penelitian adalah
Kabupaten Sleman. Dengan unit analisa data adalah masyarakat Sleman yang terbagi
menjadi tiga karakteristik wilayah penelitian. Teknik dalam pengumpulan data
dengan menggunakan questioner, observasi, interview dan data sekunder. Pengukuran
data kemudian diolah dengan menggunakan rekapitulasi analisis skala indeks yang
diambil dari 100 responden dari masyarakat Sleman, yang terbagi menjadi tiga
wilayah. Masyarakat Sleman desa sebanyak 20 responden, masyarakat Sleman tengah
sebanyak 60 responden dan masyarakat Sleman kota sebanyak 20 responden.

Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa persepsi masyarakat
Kabupaten Sleman terhadap kebijakan konversi minyak tanah ke bahan bakar gas
(LPJ) adalah cukup. Hasil tersebut dapat dilihat dari perolehan rata-rata indeks
sebesar 3,1 dengan kriteria cukup. Cukup dalam aspek efektivitas sebanyak 2.71,
aspek efisiensi sebanyak 3.13, aspek responsivitas sebanyak3.21, aspek assurance
sebanyak 3.34 dan aspek access sebanyak 3.13. Ini menunjukkan bahwa kebijakan
konversi minyak tanah ke bahan bakar gas (LPG) cukup mengatasi masalah
kebutuhan hidup masyarakat yang ada di Kabupaten Sleman.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat
Kabupaten Sleman terhadap kebijakan pemerintah tentang konversi minyak tanah ke
bahan bakar gas (LPG) cukup baik dari segi kebijakan, implementasi dan manfaatnya.
Namun sebaiknya bagi pemerintah dalam merumuskan suatu kebijakan hendaknya
lebih memperhatikan pada aspek analisis kebijakan yang meliputi kebutuhan primer,
kebutuhan sekunder, dan kebutuhan suplemen masyarakat sehingga dalam perumusan
kebijakan tidak didasarkan pada kepentingan politik.



